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BAB 5 
SIMPULAN  
 
5.1. Simpulan 
Etil selulosa sebagai matriks dapat menghambat keluarnya bahan obat,    
semakin besar konsentrasi etil selulosa yang digunakan maka pelepasannya 
semakin terhambat. 
 
5.2. Alur Penelitian Selanjutnya 
 Dapat dilakukan penelitian tentang parameter farmakokinetik 
sediaan lepas lambat Propanolol HCl dan dicari korelasi in vivo-in vitro dan 
dapat juga dilakukan penelitian menggunakan bahan aktif lain yang 
memenuhi persyaratan untuk dijadikan sediaan lepas lambat dengan 
menggunakan matriks etil selulosa, selain itu penelitian ini dapat juga 
direkomendasikan untuk pabrik pembuat sesuai dengan dosis dan rentang 
terapeutiknya. 
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